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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi dan lama perendaman kolkhisin terhadap hasil tanaman stroberi
(Fragaria ananassa). Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 26 Maret sampai 13 Juli 2022 di Desa Kenalan, Kecamatan Pakis,
Kabupaten Magelang pada ketinggian tempat 1.502 m dpl. Penelitian menggunakan percobaan faktorial (4 x 3) yang disusun
dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan tia ulangan sebagai blok. Faktor pertama konsentrasi kolkhisin
yaitu 0, 0,05, 0,10 dan 0,15 %. Faktor kedua lama perendaman kolkhisin yaitu 24, 36 dan 48 jam. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa konsentrasi kolkhisin menghasilkan berat per buah tertinggi (0,04%), lingkar buah terbesar (0,05%) dan berat buah per
tanaman tertinggi (0,07%). Lama perendaman kolkhisin memberikan hasil yang sama pada umur berbunga, jumlah bunga,
umur berbuah, jumlah buah, berat per buah, berat buah per tanaman dan lingkar buah. Konsentrasi 0,05% dan lama
perendaman 36 jam kolkhisin menghasilkan berat per buah dan berat buah per tanaman tertinggi. Konsentrasi 0,06% dan lama
perendaman kolkhisin 36 jam menghasilkan lingkar buah terbesar.

Kata kunci: Kolkhisin, Konsentrasi, Lama Perendaman, Tanaman Stroberi

ABSTRACT

Research is to study the effect of concentration and duration soaking colchicine on the yield of strawberry plants (Fragaria
ananassa). The research conducted from 26 March until 13 July 2022 in Kenalan Village, Pakis District, Magelang Regency, on
the altitude 1.502 m asl. The research used a factorial experiment (4 x 3) arranged in completely randomized block design with
3 replications. The first factor is the concentration colchicine 0, 0,05, 0,10 and 0,15 %. The second factor is duration soaking
colchicine 24, 36 and 48 hours. The results showed that the concentration of colchicine produced the highest amount of
chlorophyll and the highest on weight of each fruit (0,04%), the largest fruit of circle (0,05%) and the highest on weight of fruit
per plant (0,07%). The duration soaking of 37,37 hours of colchicine produced the longest on root length. Concentration of
0,05% and duration soaking of 36 hours of colchicine produced the highest on weight of each fruit and weight of fruit per plant.
Concentration of 0,06% and colchicine duration soaking of 36 hours resulted on the largest fruit of circle.

Keywords:Colchicine, Concentration, Duration Soaking, Strawberry Plant

PENDAHULUAN

Tanaman stroberi bukan merupakan
tanaman asli Indonesia atau lebih tepatnya
berasal dari Eropa, tetapi tanaman stroberi
telah lama dan sampai sekarang masih
dibudidayakan di Indonesia (Setiawan dkk.,
2018). Setiap 100 g buah stroberi
mengandung air sebesar 90%, vitamin C 60
mg, vitamin B 0,03 mg, protein 0,8 g, kalsium
28 mg, fosfor 27 mg dan besi 0,8 mg
(Cahyono, 2011). Produksi stroberi di
Indonesia terus meningkat, tetapi kualitas buah
yang dihasilkan masih tergolong rendah,

sehingga perlu adanya perbaikan sifat genetik
tanaman melalui mutasi genetik (Hagiqi dkk.,
2015). Mutasi genetik untuk meningkatkan
kualitas dan kuantitas tanaman (Rahayu dkk.,
2015). Mutasi kimia dapat menggunakan
mutagen salah satunya kolkhisin (Wiartana
dkk., 2015). Kolkhisin merupakan mutagen
yang dapat menginduksi tanaman menjadi
poliploid. Keberadaan kolkhisin  mampu
berpengaruh  terhadap morfologi  suatu
tanaman antara lain bertambahnya ukuran
daun, ketebalan daun, tinggi tanaman, jumlah
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daun, lebar daun, diameter buah, dan lain-lain
(Pradan dan Hartatik, 2019).

Konsentrasi  kolkhisin menentukan
keberhasilan induksi kolkhisin (Rosmaiti dan
Dani, 2015). Lama perendaman bertujuan
membantu jaringan akar tanaman menyerap
larutan kolkhisin, kemudian ditranslokasikan ke
berbagai organ tanaman melalui jaringan
pengangkut (Suryo, 2007).

Aplikasi  kolkhisin yang tidak tepat
menyebabkan racun bagi tanaman, sehingga
tanaman menjadi mati. Aktivitas kolkhisin
tergantung pada konsentrasi pemberiannya
dan cenderung memberikan respon fisiologis
yang optimal pada konsentrasi yang relatif
rendah dibandingkan konsentrasi yang tinggi.
Oleh karena itu, perlu diteliti konsentrasi dan
lama perendaman kolkhisin yang tepat untuk
memperoleh hasil tanaman stroberi tertinggi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian akan dilaksanakan mulai
tanggal 26 Maret sampai 13 Juli 2022 di Desa
Kenalan, Kecamatan Pakis, Kabupaten
Magelang. Ketinggian tempat 1.502 m dpl,
dengan jenis tanah latosol dan pH tanah 5,9
(Sumber : Data Sekunder BPP Kecamatan
Pakis).

Bahan yang dibutuhkan vyaitu tanah,
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pupuk kandang kambing, arang sekam, air,
polybag ukuran 20 cm x 20 cm x 40 cm, bibit
stroberi (Fragaria  ananassa) varietas
California, kolkhisin, aquades, Furadan 3GR,
Sumo 50 EC dan Dithane M-45. Alat yang
digunakan yaitu cangkul, cetok, ember, sabit,
bambu, plastik UV, plastik kantong ukuran 1
kg, gembor, sprayer, bak, gelas ukur,
stopwatch, timbangan digital, soil tester,
gunting, jangka sorong dan alat tulis.

Penelitian menggunakan polybag
dengan percobaan faktorial (4x3) yang disusun
dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL). Penelitian terdiri dari dua faktor
perlakuan dan diulang tiga kali sebagai blok.
Faktor pertama, konsentrasi kolkhisin terdiri
dari 4 taraf : 0, 0,05, 0,10 dan 0,15 %. Faktor
kedua, lama perendaman kolkhisin terdiri dari
3 taraf : 24, 36 dan 48 jam.

Data hasil pengamatan dianalisis
menggunakan sidik ragam dan uji lanjut
dengan uji orthogonal polynomial untuk

konsentrasi dan lama perendaman kolkhisin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data pengamatan dianalisis
menggunakan sidik ragam dan diperoleh F-
hitung seluruh parameter pengamatan yang
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. F-hitung seluruh parameter pengamatan

Interaksi Konsentrasi

Konsentrasi Lama Perendaman
Parameter Pengamatan .. L Dan Lama Perendaman
Kolkhisin Kolkhisin .
Kolkhisin

Jumlah daun (helai) 10,55 ** 3,37 ns 1,67 ns
Luas daun (cm2) 0,09ns 1,15ns 2,15ns
Panjang akar (cm) 2,28 ns 5,72 * 1,88 ns
Jumlah klorofil (mg/g) 3,58 * 0,38 ns 1,38 ns
Umur berbunga (hst) 6,77 ** 0,51ns 1,11 ns
Jumlah bunga (bunga) 8,33 ** 0,22 ns 4,32 **
Umur berbuah (hst) 10,98 ** 1,29 ns 3,37~
Berat per buah (g) 3,94 ** 3,33 ns 2,96 *
Jumlah buah (buah) 3,73* 1,88 ns 3,90 **
Berat buah per tanaman (g) 5,13~ 3,41 ns 4,44 *
Lingkar buah (cm) 4,70 * 141ns 3,19 *
Keterangan :
* : beda nyata
** : beda sangat nyata

ns : tidak beda nyata
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Konsentrasi Kolkhisin
Hasil analisis sidik ragam pada

Tabel 1. menunjukkan bahwa konsentrasi
kolkhisin tidak berpengaruh pada luas
daun dan panjang akar. Diduga bahwa
konsentrasi  kolkhisin yang diinduksi
belum sesuai dengan kebutuhan tanaman
stroberi, sehingga  belum  mampu
membentuk poliploid secara maksimal
pada akar dan daun tanaman stroberi,
maka pembelahan mitosis tetap terjadi,

karena kolkhisin belum mampu
menghambat pembentukan  benang-
benang spindel yang mengakibatkan
terbentuknya sel-sel anakan Menurut
Suryo (2007), diketahui bahwa
konsentrasi dan lama perendaman

kolkhisin yang tidak tepat maka tidak

dapat menginduksi tanaman menjadi
poliploid.
Konsentrasi kolkhisin berpengaruh

sangat nyata terhadap jumlah daun, umur
berbunga, jumlah bunga, umur berbuah
dan berat per buah, berpengaruh nyata
terhadap jumlah klorofil, jumlah buah,
berat buah per tanaman dan lingkar buah.

Jumlah daun
g0

:: 50 . —— 9
Z 40 = 12222 - 314445 + 74833
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Berdasarkan persamaan kuadratik
y = 122,22x*> - 31,444x + 7,4833,
diketahui bahwa konsentrasi kolkhisin 0%
menghasilkan jumlah daun paling banyak
yaitu 7,48 helai daun. Diduga bahwa
tanaman  stroberi tanpa  kolkhisin
menghasilkan jumlah daun paling banyak
dibanding yang diberi kolkhisin, karena
fotosintat yang dihasilkan dari fotosintesis
didistrubusikan jaringan floem ke seluruh
bagian-bagian tanaman salah satunya
yaitu daun. Fotosintat yang diterima oleh
daun pada tanaman tanpa kolkhisin
digunakan untuk pembelahan sel secara
mitosis yang menghasilkan anakan sel
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baru, maka bertambahnya jumlah organ
daun muda akibat fotosintat yang tersisa
lebih banyak. Pada tanaman yang diberi
kolkhisin fotosintat yang diterima oleh

daun dari jaringan floem digunakan
untuk penggandaan kromosom
(poliploid), sehingga fotosintat yang

tersisa sedikit menyebabkan organ daun
muda jumlahnya sedikit. Hal ini sejalan
dengan penelitian Sartika dkk. (2020),
diketahui bahwa jumlah daun pada
planlet pisang kapok yang dihasilkan dari
perlakuan kolkhisin lebih sedikit yaitu 1,5
daun dibandingkan dengan jumlah daun
pada planlet hasil perlakuan kontrol yaitu
4,6 daun.
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Berdasarkan persamaan kuadratik
y = -2,6456x> + 0,2283x + 0,3265,
diperoleh konsentrasi kolkhisin optimum
0,04 % menghasilkan kandungan klorofil
paling banyak yaitu 0,33 mg/g. Diduga
bahwa tanaman yang diinduksi kolkhisin
dengan konsentrasi 0,04 % mampu
menginduksi tanaman stroberi menjadi
poliploid, salah satu ciri fisiologisnya
yaitu menghasilkan daun yang lebih
tebal, karena kolkhisin mengakibatkan
penggandaan kromosom yang
menyebabkan ukuran sel membesar,
karena dalam satu sel memiliki jumlah
kromosom 2n. Peningkatan ukuran sel
mengakibatkan organel kloroplas di
dalam sel mengalami pembesaran
menyebabkan daun lebih tebal, sehingga
fotosintat yang diterima oleh daun dari
jaringan floem lebih banyak dibanding
pada tanaman stroberi tanpa kolkhisin
yang mempunyai daun yang tipis. Hal ini
sejalan dengan penelitian Liu et al.
(2011) tanaman poliploid memiliki
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karakteristik morfologi yang lebih besar,
maka jumlah klorofil dan karotenoid lebih
banyak. Jumlah klorofil pada daun akan
mempengaruhi reaksi fotosintesis. Jumlah
klorofil yang sedikit menyebabkan reaksi
fotosintesis tidak maksimal.

Umur berbunga

v = -180.56x" + B2.583x + 30.213
<UL R2=0.8361

Unmrberdunga (lat)

PR
115

- Kt‘i'-l_‘-.:;;'.tfi:-i.kﬂllﬂ'.i.:;h;. ) i

Berdasarkan persamaan kuadratik
y = -180,56x®> + 82,583x + 30,212.
Diketahui bahwa konsentrasi kolkhisin 0%
menunjukkan umur berbunga paling cepat
yaitu 30,21 hst. Perlakuan tanpa kolkhisin
pada tanaman stroberi menghasilkan
pembungaan lebih cepat dibanding
perlakuan yang lain, karena proses
pembelahan sel mitosis pada tanaman
tetap berlangsung. Tahapan pembelahan
mitosis ada empat fase antara lain
pertama, fase profase yaitu kromosom
memendek dan menebal. Kedua, fase
metafase terjadi pembentukan benang-
benang spindel, kemudian kromosom
bergerak ke bagian tengah inti sel (bidang
ekuator). Ketiga, fase anafase terjadi
pemisahan kromosom dan masing-
masing kromosom ditarik oleh benang-
benang spindel menuju kutub yang
berlawanan. Selanjutnya, fase telofase
yaitu benang-benang spindel
menghilangdan membran inti  mulai
terbentuk di antara dua kromosom yang
terpisah, kemudian pembentukan dinding
sel pemisah di antara dua inti sel dan
pembagian sitoplasma, sehingga
terbentuk dua sel anakan baru dengan
jumlah kromosom n dalam satu sel.
Pembelahan mitosis yang tetap
berlangsung  menyebabkan tanaman
tumbuh cepat, sehingga pembentukan
bunga lebih cepat. Hal ini sejalan dengan
penelitian Herman dkk. (2013), diketahui
bahwa perlakuan konsentrasi kolkhisin
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0% umur berbunga kacang hijau lebih
cepat yaitu 41 hst dibandingkan pada
konsentrasi 0,04 % yaitu 44 hst.

Jumlah bunga
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Hasil analisis uji lanjut orthogonal
polynomial dengan persamaan kuadratik
y= 247,22x> - 54,694x + 9,7236,
diketahui bahwa konsentrasi kolkhisin
0% menghasilkan jumlah bunga paling
banyak yaitu 9,72 bunga. Jumlah bunga
berkolerasi dengan umur berbunga
tanaman, semakin cepat tanaman
mengalami pembungaan, maka semakin
banyak bunga yang dihasilkan.
Konsentrasi kolkhisin 0% menghasilkan
jumlah bunga lebih banyak, karena
pembelahan mitosis tetap terjadi yang
menyebabkan peningkatan jumlah sel,

jaringan serta organ tanaman.
Peningkatan tersebut menyebabkan
pertumbuhan tanaman tetap
berlangsung, sehingga mampu

menghasilkan bunga yang lebih banyak.
Semakin tinggi konsentrasi kolkhisin
dapat menurunkan kuantitas tanaman.
Penelitan Tharawoot et al. (2012),
menunjukan bahwa peningkatan dosis
kolkhisin  mengakibatkan  penurunan
panjang pucuk, jumlah buku, daun dan
bunga serta presentase pembungaan
tanaman pacar air.
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Berdasarkan persamaan kuadratik di
atas y= -233,33x? + 85,444x + 54,508,
diperoleh umur berbuah paling cepat yaitu
54,51 hst. Hal ini berkorelasi dengan
umur berbunga tanaman stroberi, karena
kecepatan berbunga akan berpengaruh
pada kecepatan tanaman membentuk
buah. Kolkhisin menginduksi tanaman
menjadi poliploid yaitu dalam satu sel
memiliki jumlah kromosom lebih dari satu.
Waktu yang dibutuhkan pada
pembelahan sel mitosis tanpa kolkhisin
dan yang diberi kolkhisin berbeda.
Pembelahan mitosis yang diberi kolkhisin
menghasilkan kromosom 2 kali lipat dari
yang tanpa kolkhisin, sehingga
membutuhkan waktu lebih lama untuk
memperbesar volume sel, jaringan serta
organ tanaman. Terjadinya penggandaan
kromosom akibat kolkhisin menyebabkan
pembentukan sel dan jaringan tanaman
lebih lama, maka fotosintesis menjadi
terhambat, sehingga waktu munculnya
buah lebih lama. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Rahman dkk. (2017), salah
satu ciri tanaman poliploid yaitu
pertumbuhan yang lambat dibanding
tanaman diploid yang menyebabkan
terlambatnya pembungaan, sehingga
umur berbuah dan panen terlambat.
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Persamaan kuadratik y= -122,65x?
+ 10,595x + 9,2586, diperoleh
konsentrasi kolkhisin optimum 0,04 %
dengan berat per buah terberat yaitu
9,49 g. Diduga, sel tanaman mengalami
penggandaan kromosom akibat induksi
kolkhisin, sehingga jumlah kromosom
dalam satu sel bertambah menyebabkan
ukuran sel menjadi lebih besar. Ukuran
sel membesar, maka terjadi peningkatan
ukuran pada jaringan dan organ
tanaman stroberi. Hal tersebut
mengakibatkan organ batang mengalami
pembesaran yang menyebabkan ukuran
jaringan pengangkutan xylem dan floem
membesar, sehingga pengangkutan air
dan unsur hara tanaman lebih banyak,
menyebabkan terjadinya peningkatan
laju fotosistesis.  Fotosintat yang
dihasilkan dari fotositensis tersebut
didistribusikan oleh jaringan tanaman ke
organ-organ buah.

Jumlah organ buah dari tanaman
poliploid akibat kolkhisin menghasilkan
jumlah buah lebih sedikit, sehingga
fotosintat yang diterima dalam satu buah
lebih  banyak dibandingkan pada
tanaman tanpa kolkhisin dengan jumlah
buah yang banyak. Penggandaan
kromosom pada tanaman terjadi pada
konsentrasi  kolkhisin yang diberikan
tepat sesuaikebutuhan. Menurut Kumar
et al. (2021), aplikasi kolkhisin dengan
konsentrasi yang tepat mampu
meningkatkan berat buah maksimum
pada tanaman ciplukan.
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Berdasarkan persamaan kuadratik
di atas y = 69,444x? - 19,028x + 5,5208,
menunjukkan bahwa konsentrasi
kolkhisin 0 % menghasilkan jumlah
buah paling banyak vyaitu 5,5 buah.
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Diduga tanpa kolkhisin mengalami
pembentukan buah lebih cepat dibanding
yang diberi kolkhisin, karena kecepatan
terbentuknya buah dipengaruhi umur
berbunga, jumlah bunga dan umur
berbuah. Jumlah buah tanaman stroberi
berkaitan dengan banyaknya bunga yang
terbentuk, karena bunga merupakan
bagian awal dari pembentukan buah.
Pembelahan sel mitosis tanpa kolkhisin
tidak terhambat, sehingga menghasilkan
jumlah sel anakan baru terus bertambah,
maka jaringan serta organ menjadi
banyak. Hasil penelitian Sinaga dkk.
(2014), diketahui bahwa konsentrasi
kolkhisin 0% menghasilkan jumlah polong
kacang hijau tertinggi yaitu 16,3 polong
dan konsentrasi  kolkhisin  tertinggi
sebesar 0,12% menghasilkan jumlah
polong terendah yaitu 6,8 polong.

Berat buah per tanaman
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Berdasarkan persamaan kuadratik di
atas y = - 361,49x% - 49,313x + 48,057,
diperoleh konsentrasi kolkhisin optimum
0,07% menghasilkan berat buah per
tanaman terberat yaitu 49,74 g.
Konsentrasi kolkhisin yang tepat mampu
membentuk tanaman poliploid, sehingga
ukuran buah yang dihasilkan menjadi
lebih besar. Berat buah per tanaman
berkaitan dengan berat per buah,
semakin berat per buah yang diperoleh,
maka semakin berat hasil buah per
tanaman. Hal ini sejalan dengan Noori et
al. (2017), menyatakan bahwa kolkhisin
mampu memperbaiki karakter morfologi
tanaman antara lain akar, batang, daun,
bunga, dan buah yang ukurannya
bertambah besar dan kekar. Hasil
penelitian Wu et al. (2012), diketahui
bahwa penggandaan kromosom akibat
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induksi kolkhisin meningkatkan ukuran
buah kiwi secara signifikan.

Lingkar buah

oo
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R¥=0.5088
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Berdasarkan persamaan kuadratik
di atas y = -39,207x? + 4,0739x + 6,2334,
diperoleh konsentrasi kolkhisin optimum
sebesar 0,05 % dengan lingkar buah
terberat yaitu 6,339 cm. Diduga,
konsentrasi kolkhisin mampu
menginduksi tanaman stroberi menjadi
poliploid, sehingga kromosom yang
mengganda dan dinding sel anakan tidak
terbentuk, karena tidak terbentuknya
spindel pada pembelahan sel. Akibat
kromosom mengganda menjadi dua kali
lipat dalam satu sel menyebabkan
ukuran luas selnya bertambah, sehingga
ukuran jaringan dan organ menjadi lebih
besar.

Berubahnya keadaan di dalam sel
yang membesar menyebabkan
perubahan tampilan fisiologi organ buah
menjadi lebih besar, sehingga diperoleh
lingkar buah yang paling besar. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Susanti
dkk. (2015), diketahui bahwa pemberian
kolkhisin  konsentrasi 0,05% efektif
meningkatkan diameter buah stroberi
kultivar Festival. Hasil penelitian Ganiez
dan Daryono (2014), konsentrasi
kolkhisin 0,05% meningkatkan volume
buah stroberi.

Lama Perendaman Kolkhisin

Hasil analisis sidik ragam pada
Tabel 1. menunjukkan bahwa lama
perendaman kolkhisin tidak berpengaruh
pada jumlah daun, luas daun, jumlah
klorofil, umur berbunga, jumlah bunga,
umur berbuah, berat per buah, jumlah
buah, berat buah per tanaman dan
lingkar buah. Diduga, lama perendaman
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yang dinduksi pada tanaman stroberi
belum sesuai dengan kebutuhan,
sehingga menyebabkan terjadinya
poliploid (penggandaan kromosom) tidak
maksimal, karena kolkhisin diserap sel
tanaman belum mampu terdistribusi ke
seluruh bagian tanaman, maka
penggandaan kromosom hanya terjadi
pada beberapa bagian  tanaman
menyebabkan pembelahan mitosis tetap
berlangsung yang mengakibatkan
terbentuknya sel-sel anakan. Semakin
singkat durasi perendaman menyebabkan
larutan tidak sampai didistribusikan ke
seluruh bagian tanaman dan sebaliknya,
semakin lama durasi perendaman
menyebabkan sel stress atau lisis (pecah)
akibat banyaknya kolkhisin yang masuk
ke dalam sel, sehingga mengakibatkan
tanaman menjadi tidak normal bahkan
mati. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Mo et al. (2020) perendaman
kolkhisin dengan waktu yang singkat
menyebabkan penyerapan larutan
kolkhisin oleh sel-sel tanaman kurang
maksimal, sehingga penggandaan
kromosom tidak terjadi. Menurut Zuyasna
dkk. (2021), diketahui bahwa lama
perendaman kolkhisin tidak berpengaruh
pada semua parameter yang diamati yaitu
tinggi tanaman, diameter batang, jumlah
tunas, jumlah daun, panjang cabang dan
luas permukaan daun pada tanaman
nilam, karena lama perendaman yang
diberikan belum sesuai dengan
pertumbuhan tanaman nilam.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
lama perendaman kolkhisin berpengaruh
sangat nyata pada panjang akar.

20000

&00 .00

o '.

akar (o)

400,00 °
v =-1.126x? + 84 148x - 920.07
AT 1 Rl: -

Panjang

(ERELE

-

48

I_aJJ.'.a.';Tsrsr.:' 3.1.1..:31 k-:v'_L']'.:.:~£1:.5 {jam)

Berdasarkan persamaan kuadratik
y =-1,126x2 + 84,148x - 920,07, diperoleh
lama perendaman kolkhisin  optimum
37,37 jam menghasilkan panjang akar
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yaitu 652,06 cm. Diduga bahwa lama
perendaman tersebut menyebabkan sel
tanaman menyerap larutan secara difusi
dan mampu mendistrubusikan ke seluruh
bagian  tanaman. Disamping itu
penggandaan kromosom berlangsung
lebih cepat dengan jumlah kromosom
menjadi dua kali lipat dari semula.
Demikian pula ukuran sel dan jaringan
tanaman membesar, sehingga terjadi
peningkatan penyerapan air dan unsur
hara yang mengakibatkan laju
fotosintesis meningkat, maka fotosintat
yang dihasilkan lebih banyak. Fotosintat
didistribusikan ke seluruh tanaman salah
satunya yaitu organ akar, maka akar
tanaman stroberi tumbuh menyebar lebih
banyak yang menyebabkan peningkatan
panjang akar. Hal ini sejalan dengan
penelitian  Syaifudin  dkk. (2013)
peningkatan ukuran organ tanaman
akibat kolkisin berdampak positif pada
tanaman cabai yaitu tanaman menjadi
lebih tinggi, jumlah daun lebih banyak,
akar yang lebih panjang dan bobot
basah meningkat. Hal tersebut karena
adanya peningkatan jumlah kromosom
dalam sel berbanding Ilurus dengan
aktivitas gen yang semakin meningkat
dalam mengatur kegiatan metabolisme
tanaman, termasuk pada fotosintesis
yang berakibat pada meningkatnya
pertumbuhan tanaman. Penelitian
Nursalmin dkk. (2018), diketahui bahwa
induksi dengan kolkisin pada tanaman
krisan varietas Pasopati berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun, jumlah
buku, panjang akar, jumlah akar, dan
tinggi dari planlet.

Interaksi Konsentrasi dan Lama
Perendaman Kolkhisin

Berdasarkan hasil analisis sidik
ragam dapat diketahui konsentrasi dan
lama perendaman kolkhisin memberikan
hasil yang sama pada panjang akar,
jumlah daun, luas daun dan jumlah
klorofil. Diduga bahwa konsentrasi dan
lama perendaman kolkhisin  yang
diinduksi pada tanaman stroberi belum
sesuai kebutuhan, sehingga tidak
mampu menginduksi poliploid
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(penggandaan kromosom) secara
maksimal mengakibatkan pembelahan
mitosis  tetap berlangsung maka

menghasilkan sel anakan baru dengan
jumlah kromosom n dalam satu sel. Hal
tersebut menyebabkan ukuran sel tidak
membesar, sehingga tidak terjadi
pembesaran pada jaringan dan organ
tanaman. Konsentrasi kolkhisin yang
rendah dan lama perendaman singkat
menyebabkan larutan yang diserap oleh
tanaman secara difusi dan terdistribusi

hanya di beberapa bagian tanaman,
sehingga penggandaan kromosom
(poliploid) tidak maksimal. Sebaliknya,

semakin tinggi konsentrasi dan semakin
lama durasi perendaman  kolkhisin
menyebabkan tanaman menjadi abnormal
bahkan mati, karena larutan yang masuk
ke dalam sel tanaman lebih banyak maka
sel menjadi strees. Hal ini didukung oleh
Limera et al. (2017), diketahui induksi
kolkhisin harus memperhatikan
konsentrasi dan lama perendaman yang
tepat, ketidaksesuaian aplikasi kolkhisin
menyebabkan tanaman menjadi mati.
Menurut Suryo (2007), diketahui bahwa
konsentrasi dan lama perendaman
kolkhisin yang tidak tepat maka tidak
dapat menginduksi tanaman menjadi
poliploid.

Konsentrasi dan lama perendaman
kolkhisin  berpengaruh sangat nyata
terhadap jumlah bunga dan jumlah buah,
berpengaruh nyata terhadap umur
berbuah, berat per buah, berat buah per
tanaman dan lingkar buah.

Jumlah bunga

o | ¥= 1R - 275+ 87375

e RA=08742 = 483 332 - 78.167x + 9.5083
B RI=10.7471
=1 Ll
i v=48333x- §3.16Tx +9913
= p i F}Z =093 -=_|_k 24
BRO | e ST e
i - g Ju
% 4.0 jam
= 0o

0 0.03 0.1 013

Konsantrasi kolkhisin {%6)
Berdasarkan hasil uji lanjut

orthogonal polynomial dengan persamaan
kuadratik y = 483,33x2 - 83,167x + 9,925,
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diperoleh konsentrasi kolkhisin 0% dan
lama perendaman 48 jam menghasilkan
jumlah bunga terbanyak yaitu 9,9 bunga.
Diduga, konsentrasi kolkhisin yang
rendah belum mampu menginduksi
terjadinya mutasi sel secara keseluruhan
dalam bagian tanaman, maka
pembelahan sel tetap terjadi, sehingga
jumlah sel, jaringan dan organ bunga
bertambah yang sejalan dengan laju
pertumbuhan yang terus meningkat. Hal
ini didukung pendapat Aryani dan
Pharmawati (2015), bahwa konsentrasi

kolkhisin yang rendah tidak
mempengaruhi keseluruhan sel,
sehingga mengakibatkan mutasi sel

secara acak. Sel-sel yang sedang akitif
membelah akan peka terhadap kolkhisin,
sedangkan sel-sel yang telah
terdiferensiasi kurang peka terhadap
mutagen ini. Jumlah daun dan tinggi
tanaman, panjang dan lebar serta jumlah
stomata pada bibit hasil induksi kolkhisin
lebih sedikit dibanding bibit tanaman
kamboja jepang perlakuan kontrol.

Lama perendaman 48 jam diduga
menyebabkan sel tanaman menyerap
larutan lebih banyak secara difusi dan
mendistribusikan ke seluruh bagian
tanaman karena waktu perendaman
yang lama. Menurut Limera et al. (2017),
menyatakan bahwa induksi kolkhisin
harus memperhatikan konsentrasi dan
lama perendaman yang tepat,
ketidaksesuaian aplikasi kolkhisin
menyebabkan tanaman menjadi mati.

Jumlah buah

w=15x?-T.3833x + 34542

=800 R*=01808
E ¥=-14167=+ 2.083 3x + 56873
2600 & R2=1{059983 24
= - 2
=400 T __!__ ____a-""'-. .23;-"-'
= o . jam
5200 ¥=1325" -51.583x + 5 4208
- R2=10.5244

ang

Komsenfrasi kolkhism (%)

Berdasarkan gambar di atas
dengan persamaan kuadratik y = -
141,67 x2 + 2,0833 x + 5,6875,
menunjukkan bahwa konsentrasi
kolkhisin 0% dan lama perendaman 36
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jam menghasilkan jumlah buah terbanyak
yaitu 5,70 buah. Hal ini diduga,
rendahnya konsentrasi kolkhisin tidak
dapat menyebabkan mutasi sel secara
keseluruhan pada bagian tanaman,
sehingga pemisahan kromosom dalam
pembelahan sel tetap berlangsung, maka
jumlah sel, jaringan dan organ buah
bertambah. Lama perendaman kolkhisin
selama 36 jam diduga larutan kolkhisin
mampu diserap sel tanaman secara difusi
dan didistrubisikan ke seluruh bagian
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tanaman stroberi, karena pendistribusian
larutan kolkhisin secara optimal ke
seluruh bagian-bagian tanaman untuk
menginduksi terjadinya poliploid pada
tanaman  stroberi.  Suryo  (2007),
menyatakan bahwa konsentrasi dan
lama perendamaan kolkhisin kurang
mencapai keadaan yang tepat, maka
poliploid belum dapat diperoleh.

Berat per buah

12.00 v=-260.42x + 26.107x + 10,08

tanaman dengan maksimal. Menurut _ Bi=0.2778
Suryo (2007), bahwa konsentrasi dan = _,I,I"-' . T
lama perendamaan kolkhisin kurang g =-63.169" + 5.34 30z + 8.9505

. b R =02864 24 jam
mencapai keadaan yang tepat, maka 2 e
poliploid belum dapat diperoleh. E &0 y=-35356x +03309x +8.7033 s

m Ri=09%1 & 48jam

Umur berbuah

50.00 | ¥=-30833x2 + 119.08x + 54788
' R =04667
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Z4000 Y ey e 36
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5 2000 =141 £7=2 + 30 083x + 56 588
B R:=0.7168

0.00

Konsatrasi kolkhisin (o)

Berdasarkan persamaan kuadratik
y = -141,67x> + 30,083x + 56,587,
konsentrasi 0% dan lama perendaman
kolkhisin 36 jam dengan umur berbunga
paling cepat yaitu 52,15 hst. Konsentrasi
kolkhisin yang rendah tidak mampu
menginduksi tanaman poliploid, karena
zat kolkhisin tersebut belum mampu
mencegah pembentukan spindel pada
pembelahan mitosis yang menyebabkan
kromosom memisah serta terbentuknya
dinding sel nukleus.

Keberlangsungan pembelahan sel
menghasilkan sel anakan baru yang
menyebabkan bertambahnya jumlah sel
tanaman. Meningkatnya jumlah sel diiringi
dengan bertambahnya jaringan tanaman
yang memicu pertumbuhan tanaman
stroberi yang cepat, sehingga waktu
berbuah lebih pendek. Diduga, lama
perendaman 36 jam merupakan waktu
perendaman kolkhisin paling tepat untuk

| 0.05 a 013

Konsantrasi kollhisin (¥6)

Berdasarkan dengan persamaan
kuadratik y = -269,42x*> + 26,107x +
10,08, menunjukkan bahwa konsentrasi
optimum 0,05% dan lama perendaman
kolkhisin 36 jam dengan berat per buah
yaitu 10,71 g. Konsentrasi kolkhisin
tersebut merupakan batas optimum
untuk membentuk tanaman stroberi
poliploid. Konsentrasi kolkhisin yang
tepat dapat meningkatkan jumlah
kromosom akibat pembentukan benang-
benang spindel terhenti pada fase
anafase pembelahan mitosis, sehingga
kromosom  gagal memisah dan
mengganda dalam satu sel menjadi dua
kali lipat. Keadaan tersebut
menyebabkan ukuran sel, jaringan, serta
organ tanaman menjadi besar. Menurut
Suryo (2007), bahwa kolkhisin
merupakan salah satu reagen yang
dapat menyebabkan mutasi kromosom
menjadi poliploid. Poliploid merupakan
kondisi individu yang mempunyai genom
lebih dari dua. Hasil penelitian Ganiez
dan Daryono (2014), konsentrasi
kolkhisin 0,05% meningkatkan volume
buah stroberi.

Lama  perendaman 36 jam
menyebabkan zat mutagen kolkhisin
dapat diserap dan didistribusikan oleh
sel tanaman lebih banyak secara difusi
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ke seluruh bagian tanaman dengan
maksimal. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Ganiez (2014), diketahui bahwa
perendaman Kkolkhisin selama 36 jam

menghasilkan  poliploid yang paling
optimal pada tanaman stroberi.
Berat buah per tanaman
U0 - 52786+ 3014x+ 49,59
g R=10.7448
z §=-17133% - 56.028x + 45.86]
o R2=0.8452 24
H_E:‘\_I_\_I_\_I _|3.1.'|.|
= .‘-\-""\-\_\_\_____ ® — i6
= . jom
5 w=2365 522 - 303 12x +44.719
= 000 Ri=0.8362
’ I'Eluz'ﬁ"!.:;sl'.uasl kE?[E']j;iJ'. 2 n:::l' =
Berdasarkan persamaan kuadratik
y = -3278,6x> + 301,4x + 49,59,

menunjukkan bahwa konsentrasi kolkhisin
optimum 0,05% dan lama perendaman
optimum 36 jam dengan berat buah per
tanaman terberat yaitu 56,46 g. Berat
buah per tanaman terdapat korelasi
dengan hasil berat per buah. Kolkhisin
dengan konsentrasi 0,05 % dan lama
perendaman kolkhisin 36 jam pada
tanaman stroberi diduga lebih maksimal
terdistribusi ke seluruh sel-sel tanaman
secara merata, sehingga menyebabkan
terhambatnya pembelahan sel yang
menyebabkan kromosom tidak beraturan
dalam sitoplasma, karena tidak terjadi
pembentukan benang-benang spindel.
Hal tersebut menyebabkan ukuran sel,
jaringan dan organ buah membesar
dengan meningkatnya berat buah. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Ganiez
dan Daryono (2014), konsentrasi kolkhisin
0,05% meningkatkan volume buah
stroberi. Hasil peneletian Ganiez (2014),
perendaman Kkolkhisin selama 36 jam
menghasilkan  poliploidi yang paling
optimal pada tanaman stroberi.

f.
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Lingkar buah
v=-89.788x" + 10.93%= + £.2759
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polynomial dengan persamaan kuadratik

y = -89,788x*> + 10,939x + 6,27509,
menunjukkan bahwa konsentrasi
optimum 0,06% dan lama perendaman
kolkhisin 36 jam dengan lingkar buah
terbesar yaitu 6,521 cm. Diduga,
konsentrasi 0,06% dan lama

perendaman 36 jam paling baik dalam
menginduksi poliploid tanaman stroberi,
karena konsentrasi kolkhisin dan lama

perendaman yang tepat akan
menghalangi  terbentuknya  benang
spindel pada pembelahan  mitosis

menyebabkan kromosom mengganda,
maka ukuran sel menjadi lebih besar.
Bertambahnya ukuran sel
mengakibatkan ukuran jaringan dan
organ buah stroberi menjadi lebih besar,
sehingga ukuran lingkar buah meningkat.
Hal ini sejalan dengan penelitian Ganiez
(2014), perendaman kolkhisin selama 36
jam menghasilkan poliploid yang paling
optimal pada tanaman stroberi. Hasil
penelitian Susanti dkk. (2015), diketahui
bahwa pemberian kolkhisin konsentrasi
0,05% efektif meningkatkan diameter
buah stroberi kultivar Festival.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
konsentrasi  kolkhisin ~ menghasilkan
jumlah klorofil terbanyak dan berat per
buah terberat (0,04%), lingkar buah
terbesar (0,05%) dan berat buah per
tanaman terberat (0,07%). Lama
perendaman  kolkhisin 37,37  jam
menghasilkan panjang akar terpanjang.
Konsentrasi 0,05% dan lama
perendaman 36 jam kolkhisin
menghasilkan berat per buah dan berat
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buah per tanaman terberat. Konsentrasi
0,06% dan lama perendaman kolkhisin 36
jam menghasilkan lingkar buah terbesar.
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